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<b>ABSTRAK</b>

K ebutuhan seksual merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang terhambat pemenuhannya ketika
seseorang masuk dalam lapas untuk menjalani masa pidananya. Pemenuhan kebutuhan seksual di lapas
dilakukan dengan hubungan sesama jenis, menggunakan media binatang, masturbasi dan dengan lawan jenis
dengan memanfaatkan jam kunjungan dan akomodasi petugas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk pola adaptasi narapidana dalam
pemenuhan kebutuhan seksualnya di |apas, kendala yang dihadapi dalam pemenuhan kebutuhan seksual
serta efektivitas hak Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) dalam mengakomodasi pemenuhan kebutuhan
seksual narapidana. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Instrument
penelitian menggunakan kuesioner terhadap 100 sampel penelitian yaitu narapidana laki-laki di LapasKlas|
Cipinang. Data diolah dan dianalisis dengan menggunaan software SPSS versi 17.0.

Tesisini membahas pemenuhan kebutuhan seksual narapidana yang terhambat selama menjalani masa
pidana di lembaga pemasyarakatan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan seksual tersebut narapidana
melakukan pola-pola adaptasi yaitu konformitas, innovasi, ritualisme, retreatisme dan rebellion.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa pola adaptasi seksual yang dominan adalah konformitas, artinya
narapidana memilih untuk mengikuti program pembinaan dalam lapas selama menjaani masa pidananya
hingga tiba saatnya sesuai dengan tahapan pembinaan memperoleh hak, utamanya dalam pemenuhan
kebutuhan seksual, pada pola adaptasi konformitas juga menunjukan bahwa karakteristik sosial demografi
pendidikan menyumbang paling besar dalam menentukan perilaku konformitas, sehingga disarankan pihak
lapas dalam menyel enggarakan program pembinaan di |apas dilakukan dengan melihat latar belakang
pendidikan narapidana sehingga program pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian tepat sasaran.
<hr>

<b>ABSTRACT</b>

Sexual needsis one of the basic human need fulfillment was thwarted when a man entered the prison to
undergo the criminal. Sexual fulfillment in prisons conducted by same-sex relationships, using the media
beast, masturbation, and with the opposite sex by using visiting hours and staff accommodation.

The purpose of this research is to determine the forms of adaptation patternsin a prisoners sexual needs met
in prison, constraints faced in fulfilling the sexual needs and the effectiveness of the rights of Visiting
Family Leave (CMK) to accommodate the sexual needs of prisoners. This research is a quantitative study
with descriptive design. Instrument research used a questionnaire to study 100 samples of male inmatesin
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prisons Class | Cipinang. Datais processed and analyzed with the software uses the SPSS version 17.0.

This thesis describes the fulfillment of sexual needs inmates who serve time delayed during the criminal in
the penitentiary, so to meet the sexual needs of the inmates do the patterns of adaptation is conformity,
innovation, ritualism, retreatisme and rebellion.

The research states that the pattern of the dominant sexual adaptation is conformity, which means that
inmates choose to follow the guidance program in prison for the criminal to live until the time according to
the stage of getting the right coaching, particularly in the fulfillment of sexual needs, in conformity
adaptation patterns also indicate that social characteristics demographics of education contributed most in
determining the behavior of conformity, so recommended within the prison service training programs
conducted in prisons conducted by looking at the prisoners’ educational background so that the personality
development programs and targeted promotion of independence.



